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Kata kunci: cangkang Abstrak

kemiri, cangkang sawit, Formula analisis kelayakan yang umum digunakan adalah R/C rasio, Gross B/C rasio dan

kayu bakar, kelayakan Net B/C rasio. Pada analisis kali ini dicoba menggunakan formula analisis CM/C rasio

ekonomis sebagai alternatif menilai kelayakan penerapan suatu teknologi baru. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menilai kelayakan ekonomi atas pemanfaatan bahan bakar pengganti minyak
tanah dalam proses pengovenan tembakau virgina. Untuk mencapai tujuan penelitian maka
dilakukan pengumpulan data dengan teknik survei terhadap 44 orang petani tembakau yang
memiliki oven di tiga kecamatan yaitu kecamatan Terara, kecamatan Sakra dan kecamatan
Sakra Timur. Pada tiap kecamatan ditetapkan satu desa sebagai lokasi penelitian. Penetapan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling yang merupakan sentra tanaman
tembakau. Respondennya adalah petani yang memiliki oven temakau virginia di lokasi
penelitian yang dipilih dengan teknik proporsional eccidental sampling sebanyak 20% dari
populasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan bakar minyak tanah,
solar, batu bara dan gas cair sudah ditinggalkan oleh para petani yang mengusahakan
pengovenan tembakau viriginia, para petani telah beralih ke cangkang sawit cangkang
kemiri, dan kayu bakar. Hampir separuh dari jumlah petani yang melakukan pengovenan
tembakau menggunakan kayu bakar. Penggunaan cangkang sawit, cangkang kemiri dan
kayu bakar memenuhi syarat kelayakan ekonomi dengan CM/C rasio berkisar 24 persen
sampai dengan 65 persen lebih besar bila dibandingkan dengan tingkat bunga bank sebesar
4,5 persen per enam bulan

Keywords: candlenut shell, Abstract

palm shell, firewood, The commonly used feasibility analysis formulas are R/C ratio, Gross B/C ratio and Net

economic feasibility B/C ratio. In this analysis, we try to use the CM/C ratio analysis formula as an alternative
to assess the feasibility of implementing a new technology. The purpose of this study was
to assess the economic feasibility of using kerosene substitute fuel in the virgina tobacco
oven process. To achieve the research objectives, data was collected using survey
techniques on 44 tobacco farmers who have ovens in three sub-districts, namely Terara
sub-district, Sakra sub-district and East Sakra sub-district. In each sub-district, one village
was designated as the research location. The location of the research was determined by
purposive sampling, which is the center of tobacco plants. Respondents in this study are
farmers who have a Temakau Virginia oven in the research location selected by
proportional accidental sampling technique as much as 20% of the population. The results
showed that the use of kerosene, diesel, coal and liquefied gas fuels has been abandoned
by farmers who work on oven ovens for viriginian tobacco, farmers have turned to palm
shells, candlenut shells, and firewood. Almost half of the farmers who do tobacco ovens
use firewood. The use of palm kernel shells, candlenut shells and firewood fulfills the
requirements of economic feasibility with a CM/C ratio ranging from 24 percent to 65
percent higher than the bank interest rate of 4.5 percent per six months.
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PENDAHULUAN

Tanaman tembakau merupakan tanaman semusim
yang bukan termasuk dalam jenis komoditas tanaman
pangan melainkan komoditas perkebunan, namun
tanaman tembakau ini ditanam di lahan sawah irigasi
teknis maupun irigasi semi teknis (Moh, et al., 2014).
Tanaman tembakau diproduksi bukan untuk kebutuhan
makanan akan tetapi dikonsumsi sebagai pengisi waktu
luang yaitu sebagai bahan baku rokok dan cerutu

(Hanafi, 2019). Tanaman tembakau merupakan
tanaman yang bernilai tinggi sehingga bagi beberapa
negara termasuk Indonesia  berperan  dalam

perekonomian nasional (Muchjidin dan Rozma, 2010).
Yakni sebagai salah satu sumber devisa, sumber
penerimaan pemerintah  melalui  pajak, sumber
pendapatan daerah, sumber pendapatan bagi petani
maupun buruh tani serta dapat menyediakan lapangan
kerja bagi masyarakat (Samsuri, 2011; Rofiuddin,
2018).

Salah satu wilayah produksi tembakau virginia di
Indonesia adalah Pulau Lombok, menyumbang 50% -
58,15% dari total produksi nasional (Anwar, 2008;
Yudha dan Zamroni, 2014). Dibanding wilayah-
wilayah lainnya, Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki
luas penanaman sebesar 35,14 ribu Ha menghasilkan
produksi 43,07 ribu ton. Berdasarkan NTB Satu Data
(2020) bahwa luas areal tanaman tembakau adalah
34.208,98 ha dengan jumlah produksi 52.654,69 ton.
Produksi tembakau Virginia di provinsi Nusa Tenggara
Barat terdistribusi dari beberapa kabupaten, kabupaten
Lombok Timur menjadi daerah penghasil dan produksi
tembakau virginia terbanyak (Moh. et al, 2014), yaitu
dengan luas tanam sebesar 22,46 ribu ha menghasilkan
produksi sebesar 29,90 ribu ton di tahun 2019 (BPS
Nusa Tenggara Barat, 2019).

Untuk menjadi krosok, tembakau virginia melalui
proses pengolahan yang membutuhkan bahan bakar
(Halil, et al., 2017; Samsuri, et al., 2002). Mulai tahun
2009, pemerintah mencabut subsidi bahan bakar
minyak tanah (BBMT) untuk petani tembakau yang
berujung pada permasalahan mendesak dan krusial bagi
petani tembakau, kayu sebagai bahan bakar alternatif
pengganti bahan bakar minyak tanah memunculkan
masalah baru yaitu percepatan penggundulan hutan
atau tidak ramah lingkungan. Sejalan dengan
meningkatnya  permintaan  petani  pengovenan
tembakau virginia akan bahan bakar, maka hal ini yang
mendorong pencarian bahan bakar alternatif yang lebih
ramah lingkungan dan harganya terjangkau.

Ketersediaan bahan bakar alternatif merupakan
kendala dan harganya pun tidak murah. Solusi yang
pernah ditawarkan adalah penggunaan batu bara,
namun mendapat penolakan karena berdampak pada
pencemaran udara, juga penggunaan solar dan gas cair
bersubsidi juga dilarang. Petani tembakau dan
perusahaan rokok menghadapi dilema antara terus
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berproduksi atau beralih ke komoditas lain, namun
bisnis  pertembakauan  merupakan bisnis  yang
memberikan manfaat ekonomi yang besar, sehingga
sayang untuk ditinggalkan. Oleh karena itu solusinya
adalah mencari alternatif bahan bakar yang bersumber
dari limbah pertanian seperti cangkang kemiri dan
cangkang sawit. Jumlah pasokan cangkang kemiri dan
cangkang sawit yang masih terbatas, sehingga
dihadapkan pada risiko kelangkaan, demikian pula
pasokan kayu yang tidak juga mudah diperoleh.

Sebagaimana hukum permintaan dan penawaran,
apabila terjadi kelangkahaan pasokan dan meningkatnya
permintaan berakibat pada meningkatnya harga, pada
gilirannya akan membesar biaya produksi. Oleh karena
itu perlu dilakukan kajian kelayakan ekonomi
penggunaan bahan bakar pada pengovenan tembakau
virginia dengan menggunaan alat analisis kelayakan
Contribution Margin Cost Ratio (CM/C rasio) sebagai
alternatif dari penggunaan analisis R/C rasio, Gross B/C
rasio dan atau Net B/C rasio.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan kajian
tentang “Analisis CM/C Rasio Usaha Pengovenan
Tembakau Virginia Pada Berbagai Jenis Pengunaan
Bahan Bakar di Kabupaten Lombok Timur”.

Tujuan kajian adalah mengetahui jenis bahan bakar
yang digunakan dan menganalisis kelayakan ekonomi
penggunaan bebagai jenis bahan bakar pada pengovenan
tembakau virginia di Kabupaten Lombok Timur

TINJAUAN PUSTAKA

Tembakau yang dihasilkan oleh petani di Nusa
Tenggara Barat (NTB) terditiri atas tembakau virgnia
dan tembakau rajangan (tembakau rakyat). Tebakau
rajangan tidak dikeringkan menggunakan bahan bakar,
melainkan menggunakan energi panas matahari
(dijemur). Yang membutuhkan bahan bakar adalah
tembakau virgnia yang diolah menjadi tembakau
krosok (Anawar, et al., 2008; Halil, et al, 2017).
Tembakau kerosok diproses dari pengeringan daun
tembakau virginia menggunakan oven tembakau.
Sebaga bahan bakar pengovenan tembakau virginia
adalah biomasa (kayu bakar, cangkang kemiri, dan
cagkang kelapa sawit), sementara penggunaan bahan
bakar posil sudah ditinggalkan (Rosi, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Osanthia
(2015) menunjukkan bahwa bahan bakar yang
digunakan oleh sebagian besar petani tembakau
virginia di Lombok Timur adalah kayu bakar. Setiap
kali proses pengovenan membutuhkan kayu bakar
sekitar 6 (enam) meter kubik. Penggunaan kayu bakar
sedikit lebih hemat bila dibandingkan menggunakan
solar dengan R/C rasio masing-masing 1,17 dan 1,16.
Berbeda halnya dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Anwar, et al., (2008) bahwa diantara
jenis alternatif bahan bakar pengganti minyak tanah
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ternyata yang paling hemat adalah penggunaan batu
bara, namun belakangan penggunaan batu bara
mendapat penolakan dari aspek lingkungan, karena
menimbulkan asap dan debu yang mengotori udara
(polusi) dan mengganggu pernapasan warga.

METODE PENELITIAN

Sebagai unit analisis adalah petani tembakau
virginia yang memiliki oven sebagai alat pengering
daun tembakau menjadi tembakau virginia krosok.
Lokasi penelitian di tiga kecamatan di Kabupaten
Lomvok Timur yaitu kecamatan Terara, Kecamatan
Sakra, dan Kecamatan Sakra Timur. Pada tiap
kecamatan dipilih satu desa yang mewakili tiap
kecamatan berturut-turut adalah desa Sukadana, desa
Songak, dan desa Menceh. Jumlah unit analisis
ditetapkan sebanyak 20% dari populasi di tiap desa.
Unit analisis dipilih dengan teknik proporsional
accidental sampling sebanyak 44 unit analisis.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey atau
wawancara dengan petani tembakau menggunakan
kuesioner. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif kuantitatif.

Variabel yang dianalisis terdiri dari biaya produksi
pada proses pengovenan tembakau  dengan
menggunakan merode analisis biaya struktural yang
terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
terdiri atas biaya penyusutan barang-barang modal dan
peralatan (Rusliyawati, et al., 2021), pajak bumi dan
bangunan, bunga modal dan upah tenaga kerja tetap,
sementara biaya variabel terdiri atas biaya bahan baku
(daun tembakau basah), biaya bahan penolong (bahan
bakar, tali rapia), upah tenaga kerja atau buruh tani.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriptif yang ditampilkan dalam format tabel
sederhana dan tabel silang, serta dilakukan analisis
CM/C rasio untuk mengetahui proxy nilai marjin
kontribusi terhadap biaya produksi dengan Kkriteria
apabila CM/C rasio > 0,045 per musim tanam bahwa
penggunaan bahan bakar layak digunakan dari aspek
ekonomi, dan apabila CM/C rasio <= 0,045 bahwa
penggunaan bahan bakar dinyatakan tidak layak
digunakan dari aspek ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Inventarisasi Jenis Bahan
Pengovenan Tembakau Virginia
Penghapusan subsidi bahan bakar minyak bagi
keperluan pengovenan tembakau viriginia telah
berdampak pada beralihnya penggunaan bahan bakar
dari minyak tanah ke kayu bakar yang berdanpak pada
terganggunya kelestarian tanaman penghasil kayu
bakar dan dihawtirkan akan merusak hutan produksi
maupun hutan lindung di Pulau Lombok akibat
penebangan pohon yang semakin tak terkontrol (Halil

Bakar Pada
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et al, 2017).

Untuk mengatasi dampak buruk akibat penghapusan
subsidi minyak tanah bagi keperluan pengovenan
tembakau virigini, pemerintah menganjurkan dan
menfasilitasi penggunaan bahan bakar batu bara. Uji
coba penggunaan bahan bakar batu bara berlanjut
beberapa tahun termasuk uji coba penggunaan kompor
berbahan bakar batu bara. Penggunaan bahan bakar batu
bara mendapat penolakan karena menimbulkan
pencemaran udara akibat asap dan debu yang dilepaskan
ke udara (Anwar, et al., 2008). Sebagian petani secara
diam-diam menggunakan gas cair (LPG) bersubsidi
sebagai pengganti minyak tanah, solar dan batu bara,
namun penggunaan gas cair bersubsidi juga dilarang,
maka pilihan akhirnya ke kayu bakar.

Dampak penggunaan kayu bakar sebagaimana telah
diketahui menimbulkan dampak terhadap kelestarian
hutan produksi dan hutan lindung (Halil, et al., 2017),
maka pemerintah berupaya menggunakan limbah
pertanian atau limbah hasil perkebunan diantaranya
adalah cangkang kemiri. Penggunan cangkang kemiri
mendapat respon positif dari petani tembakau virginia,
sehingga berdampak pada meningkatnya kebutuhan
cangkang kemiri (Osanthia, 2015, namun pasokan
cangkang kemiri terbatas, sehingga tidak mampu
memenuhi kebutuhan semua petani tembakau viriginia
di Pulau Lombok. Sehingga separuh dari jumlah petani
masih menggunakan kayu bakar (Rosi, 2021).

Tersedianya berbagai alternatif biomasa yang dapat
digunkanan untuk pengovenan tembakau telah menjadi
minat bagi para peneliti untuk lebih banyak mengetahui
jenis biomasa yang layak digunakan dari aspek ekonomi
maupun lingkungan, diantaranya Tirtosastro, (2011)
megusulkan strategi untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan biomasa sebagai bahan bakar yaitu:
menggunakan tungku hemat energi, optimalisasi
pemanfaatan kapasitas oven, bahan baku daun tembakau
seragam ukuran dan mutunya, serta biomasa tersebut
mudah diperoleh dan mudah digunakan, serta ekomis.

Untuk mengatasi keterbatasan pasokan cangkang
kemiri, maka dalam beberapa tahun teralkhir,
pemerintah daerah mendatangkan cangkang sawit
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan bahan bakar
biomasa untuk keperluan pengovenan tembakau
viriginia.

Dari 44 unit analisis yang disurvei diketahui bahwa
pada tahun 2021 terdapat 3 (tiga) jenis bahan bakar yang
digunakan untuk pengovenan tembakau, yaitu cangkang
sawit, cangkang kemiri, dan kayu bakar. Dari ketiga
jenis bahan bakar tersebut ada diantara para petani
tembakau virginia yang melakukan pencampuran
cangkang sawit dengan cangkang kemiri, sehingga
terdapat variasi dalam penggunanaan bahan bakar
sebagai mana tampak pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Oven Menurut Jenis Bahan Bakar pengrusakan lingkungan.

Yang Digunakan Pada Pengovenan Tembakau Virginia

Musim Tanam Tahun 2021

Oleh karena permintaan kayu bakar yang tinggi
berdampak pada meningkatnya harga kayu bakar. Harga

Jenis Bahan Petani Oven  Persen- Rata-kayu bakar mencapai Rp400.000/m® (Rosa, 2021).

No Pemilik . tase  rata Harga kayu bakar diduga akan terus meningkat seiring
Bakar (Unit) 0 . : . .

(orang) (%) dengan meningkatnya jumlah permintan dan semakin

1 Cangkang 7 11 1507 157terbatasnya pasokan kayu bakar. Solusinya adalah

Sawit penanaman pohon yang potensial sebagai bahan bakar
Cangkang ; i . ;

2 Kemiri 7 10 13,70 1,43diantaranya penanaman pohon turi di lahan-lahan kering

3 Kayu Bakar 99 35 47.94 1‘59a:atli dtl pemata(rj]_g savzah, sbehklngga dapat meningkatkan
4 Campuran 8 17 23,29 2,13S 0 Ca aukperseklaa_n_ e(ljyu a ar.k it K

Jumlah a4 73 10000 1.66 angkang kemiri dan cangkang sawit merupakan

Sumber : Pengolahan data primer

Dari data pada Tabel 1 di atas diperoleh informasi
bahwa penggunan bahan bakar posil (minyak tanah,
solar, batu bara, dan gas cair) sudah tidak dijumpai lagi.
Seluruh bahan bakar yang digunakan bersumber dari
tanaman. Tanaman merupakan sumber bahan bakar
yang dapat diperbaharui. Hasil studi ini bersesuaian
dengan hasil studi yang dilakukan oleh Halil, et al
(2017) mengindikasikan bahwa penggunaan bahan
bakar yang bersumber dari posil tampak tidak lagi
digunakan pada proses pengeringan daun tembakau
basah menjadi daun tembakau kering (krosok) walau
secara teknis lebih mudah pengaturan suhu ruang
pengovenan tembakau virginia daripada menggunakan
limbah pertanian dan kayu bakar.

Tabel 2. Rata-rata Penggunaan Bahan Bakar (BB) Per
Proses Pengovenan Tembakau Virginia Musim Tanam

Tahun 2021
Pengguna
No Jenis Bahan -an BB BiayaBB Harga BB
Bakar (unit/  (Rp/musim) (Rp/unit)
musim)
1 Cangkang 7.714 14.400.000 1.866,74
Sawit (kg)
Cangkang
2 Kemiri (kg) 7.857 15.800.000
Kayu Bakar
3 (m?) 37
4 Campuran
a.Cangkang 7750  9.200.000 1.187,10
Sawit (kg)
b.Cangkang
Kemiri (kg) 8.750 12.537.000

Sumber : Pengolahan data primer

Yang menarik adalah penggunaan kayu bakar paling
banyak di antara penggunaan bahan bakar lainnya.
Jumlah petani yang menggunakn kayu bakar hampir
separuh dari populasi (47,94%) meskipun dalam
realitasnya bahwa penggunaan kayu balar lebih boros
biaya (Tabel 2). Oleh karena penggunaan kayu bakar
masih dominan maka masih tinggi ancaman terhadap
kelestarian lingkungan dan akan berdampak bagi

alternatif pengganti kayu bakar, karena harganya relatif
lebih murah. Oleh karena itu, pasokan cangkang kemiri
perlu ditingkatkan agar mampu memenuhi kebutuhan
petani tembakau di Pulau Lombok. Sementara batu bara
sebagai subtitusi kayu bakar mendapat penolakan dari
masyarakat, karena menimbulkan pencemaran udara.

Tabel 3. Rata-rata Biaya Bahan Bakar Per Kilogram
Tembakau Virginia Krosok Musim Tanam Tahun 2021

Pro-
Jenis Bahan  Biaya BB duksi Biaya
No Bakar (Rp) Tem- BB
bakau (Rp/ kg)
(ka)
1 Cangkang 14.400.000 4.200 3.428,57
Sawit
p Cangkang 10000000 3.950  4.000,00
Kemiri
3 Kayu 15.009.524 4.364  3.439,40
4 Campuran 21.737.000 5.975 3.577,07
Sumber : Pengolahan data primer

Oleh karena variasi harga dan kuantitas penggunaan
bahan bakar pada proses pengovenan daun tembakau
virginia, maka biaya bahan bakar per kilogram daun
tembakau pun berevariasi. Walau harga kayu bakar
paling mahal, namun paling hemat dalam kuantitas

201095 Penggunaannya, sehingga biaya bahan bakar per

kilogram tembakau kering paling rendah bila

15.009.524 405.662,81 dibandingkan dengan penggunaan cangkang cangkang

kemiri dan hampir menyamai biaya bahan bakar
cangkang sawit sebagaimana tampak pada Tabel 3.

Dari paparan hasil analisis biaya bahan bakar pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa biaya bahan bakar paling

1.432,86 tinggi didapatkan pada penggunaan cangkang kemiri,

sementara yang paling rendah adalah pada penggunaan
cangkang sawit, namun biaya kayu bakar bersaing ketat
dengan biaya cangkang sawit. Oleh karena itu,
penggunaan cangkang sawit merupakan alternatif
terbaik sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar
(Yaumal dan Muhammad, 2018).

Atas dasar itu, maka pasokan cangkang sawit perlu
ditingkatkan dengan mendatangkan dari berbagai daerah
di Indonesia, selain melalui jalinan kerja sama antar
Pemerintah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat
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dengan Pemerintah Daerah Kalimantan Timur,
hendaknya juga menjalin kerjasama dengan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan

Kalimantan Barat, serta beberapa provinsi di Pulau
Sumatera yang merupakan sentra produksi kelapa
sawit. Melalui peningkatan jumlah penyediaan pasokan
cangkang sawit sehingga memungkinkan petani
mendapatkan cangkang sawit lebih mudah dengan
harga yang terjangkau. Limbah perkebunan kelapa
sawit dan industri minyak sawit yang selama ini
terbuang atau belum dimanfaatkan (Yaumal dan
Muhammad, 2018), maka kini limbah cangkang sawit
menjadi barang yang bernilai ekonomi, sehingga
memiliki manfaatkan ganda, selain menjaga kebersihan
lingkungan, juga mencipatakan lapangan pekerjaan dan
nilai tambah serta penghasilan bagi setiap pelaku dalam
rantai nilai kelapa sawit.

2. Analisis Kelayakan Ekonomi Penggunan
Berbagai Bahan Bakar Pada Pengovenan
Tembakau Virginia

2.1 Biaya Produksi
Biaya produksi terdiri atas biaya tetap dan biaya

variabel. Pada skala produksi tertentu, biaya tetap tidak
berubah walau produksi berubah. Biaya tetap dihitung
sebagai biaya tetap rata-rata per musim tanaman. Satu
musim tanam diperhitungkan dalam periode satu
semester atau 6 (enam) bulan. Komponen biaya tetap
terdiri atas penyusutan barang modal dan peralatan,
pajak bumi dan bangunan, upah tenaga kerja tetap,
biaya pemeliharaan, dan sewa tepat usaha. Jumlah
biaya variabel berhubungan dengan volume produksi,
artinya semakin banyak biaya variabel maka semakin
banyak produksi dan sebaliknya. Komponen biaya
variabel terdiri atas biaya bahan baku daun tembakau,
biaya bahan penolong (biaya bakan bakar, tali rapia),
dan upah tenaga kerja. Tabel 4 berikut adalah jumlah
biaya tetap dan biaya variabel per musim tanam sebagai
berikut:

Tabel 4. Rata-rata Biaya Produksi Per Unit Usaha

Pengovenan Tembakau Virginia Musim Tanam Tahun

2021

Jenis . Biaya Biaya
No Bahan l(?)léa);?n-llj—sitr%[)) Variabel Produksi
Bakar P (Rp/musim) (Rp/musim)
1 g;i:vgi]tkang 1.035.000,00 86.422.857,14 87.457.857,14
o Cangkang 4 40, 40857 83.722.857,14 84.827.285,71
Kemiri
Kayu
3 991.428,57106.092.857,14107.084.285,71
Bakar

4 Campuran 1.087.125,00124.742.500,00125.829.625,00
Sumber : Pengolahan data primer

Pengolahan daun tembakau menjadi tembakau
virginia krosok membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Dengan memperhitungkan biaya bahan baku jika
sekiranya daun tembakau basah dibeli oleh petani
pengoven tembakau virginia, maka biaya produksi
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yang dibutuhkan lebih dari Rp84 juta per musim sebagai
mana tampak pada Tabel 4. Jumlah biaya variabel
terkecil ada pada petani pengoven yang menggunakan
cangkang kemiri, sementara yang terbesar adalah pada
petani pengoven tembakau virginia yang menggunakan
bahan bakar campuran. Dari data pada Tabel 4 dapat
diduga bahwa biaya bahan bakar bukan sebagai penentu
biaya dalam proses produksi pengolahan daun
tembakau, sebab hubungan antara biaya bahan bakar dan
biaya produksi tidak kuat, sebagai akibat banyaknya
komponen biaya lain yang lebih dominan seperti biaya
tenaga Kkerja dan biaya tetap.

Biaya tetap terkecil pada usaha pengovenan
tembakau yang menggunakan kayu bakar. Perbedaan ini
terjadi akibat variasi umur tenis bangunan dan peralatan,
serta harga perolehan masing-masing. Bangunan dan
umur peralatan yang lebih panjang cenderung biaya
tetapnya lebih kecil. Bagaimana dampak penggunaan
bahan bakar terhadap umur teknis bangunan oven perlu
dilakukan kajian lebih lanjut. Dari aspek spesifikasi
teknis perlu dilakukan kejian lebih mendalam agar
mampu menekan biaya produksi.

Dilihat dari rata-rata kepemilikian bangunan oven
tampak bahwa berkisar antara 1 sampai dengan empat
dengan rata-rata 1,66, artinya pemilikan bangunan oven
didominasi antara 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) unit.
Petani dengan jumlah kepemilikan oven relatif banyak
adalah petani yang merangkap sebagai pedagang
pengumpul tembakau. Bagi petani dengan kepemilikan
bangunan oven lebih dari dua cenderung menggunakan
bahan bakar campuran cangkang kemiri dan cangkan
sawit, sebab petani yang memiliki oven lebih dari dua
membutuhkan bahan bakar lebih banyak, sehingga
belum cukup pasokan bila hanya menggunakan salah
satu  jenis bahan  bakar, sehingga  harus
mengkombinasikan penggunaan bahan bakar antara
oven yang satu dengan oven lainnya agar semua oven
dapat dioperasikan.

2.2 Nilai Produksi

Nilai produksi adalah hasil kali produksi dengan
harga per unit produksi. Kuantitas produksi tembakau
virginia krosok terbanyak dijumpai pada petani usaha
pengovenan tembakau yang menggunakan bahan bakar
campuran (cangkang sawit dan cangkang kemiri),
sementara produksi terendah dijumpai pada usaha
pengopenanan tembakau yang menggunakan cangkang
kemiri (Tabel 5).

Harga tembakau krosok bergantung pada
kualitasnya. Semakin baik kualitas tembakau virginia
krosok, maka harganya juga semakin baik. Harga
tembakau virginia krosos di atas Rp30.000 per kilogram
sebagaimana tampak pada Tabel 5. Harga terendah
dijumpai pada tembakau yang dioven menggunakan
kayu bakar, sementara harga tertinggi dijumpai pada
tembakau virginia yang dioven menggunakan cangkan
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kemiri, namun cangkang kemiri membutuhkan volume
biomasa yang lebih banyak jika dibandingkan dengan
kayu bakar.

Tabel 5. Rata-rata Nilai Produksi Per Unit Usaha
Pengovenan Tembakau Virginia Musim Tanam Tahun
2021

Nilai Produksi merupakan

No Jenis Bahan  Produksi Harga
Bakar (kg) (Rp/kg)  (Rp/musim)

p  Cangkang 4200 3419048

Sawit
o Cangkang 3950  34.620,25

Kemiri
3 Kayu Bakar 4364  30.269,30 132.095.238
4 Campuran 5975 32.985,36 197.087.500

Sumber : Pengolahan data primer

Bagaimana dampak jenis bahan bakar terhadap
kualitas produk tembakau virginia krosok perlu
dilakukan penelitian dari aspek teknis penggunaan
bahan bakar dan dampaknya terhadap kualitas produk.
Oleh karena harga per kilogram tembakau virginia
krosok yang dioven menggunakan kayu bakar paling
rendah berakibat pada rendahnya nilai produksi. Patut
diduga bahwa penggunaan kayu bakar pada proses
pengovenan tembakau berdampak pada rendahnya
kualitas tembakau viriginia krosok yang dihasilkannya.

Oleh karena nilai produksi merupakan hasil kali
produksi dan harga per unit produksi, maka nilai
produksi tertinggi linear dengan jumlah produksi dan
linear terhahadap harga produk per unit produksi.
Sebagaimana tampak pada Tabel 5 dan Tabel 6 bahwa
nilai produksi tertinggi didapatkan pada unit usaha
dengan produksi tertinggi, sementara nilai produksi
terendah dijumpai pada unit usaha dengan harga jual
per unit terendah. Solusi agar mendapatkan nilai
produksi tertinggi adalah mendapatkan kualitas produk
terbaik dengan jumlah produksi tertinggi.

Atas fenomena yang demikian itu maka sepatutnya
para peneliti yang tertarik tentang jenis biomasa yang
paling sesuai digunakan pada pengovenan tembakau
virginia. Hasil, et al. (2017) bahwa usaha pengovenan
tembakau tidak ramah  lingkungan, karena
menimbulkan kerusakan tanaman dan hutans serta
menimbulkan volusi udara (Anwar, et al. 2008).

2.3 Marjin Kontribusi

Marjin kontrbusi adalah selisih antara nilai produksi
dengan jumlah biaya variabel (Stephen. et al., 1997
David (1983). Marjin kontribusi terkecil dijumpai pada
usaha pengovenan tembakau menggunakan kayu bakar,
sementara marjin kontribusi terbesar pada penggunaan
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campuran cangkang sawit dan cangkang kemiri. Oleh
karena itu, ke depannya bahwa penggunaan kayu bakar
akan tergantikan oleh penggunaan limbah hasil
pertanian (biomasa) seperti cangkang sawit, cangkang
kemiri, tempurung kelapa, sabitan kayu gergaji, kayu
briket (sekam, gimbal jagung, kulit kacang, ampas biji
kedelai, dan lainnya). Penggunaan biomasa tampaknya
akternatif bahan bakar yang dapat
menggantikan kayu bakar dan bahan bakar fosil (minyak

143.600.000 fanah, solar, dan batu bara).

136.750.000 Tabel 6. Rata-rata Marjin Kontribusi Usaha Pengovenan

Tembakau Virginia Musim Tanam Tahun 2021

Jenis Nilai Biaya MK
No Bahan Produksi Variabel (Rp/musim
Bakar (Rp/musim) (Rp/musim) )
1 Cangkang g s 600000  86.422.857 57.177.143
Sawit
o Cangkang 40200000 83722857 53.027.143
Kemiri
3 g;‘i’;r 132.095.238 106.092.857 26.002.381
4 Campuran 197.087.500 124.742.500 72.345.000

Sumber : Pengolahan data primer
Keterangan: MK = Marjin Kontribusi

Bahan bakar yang memiliki prosfek ekonomi
adalah cangkang sawit, namun di wilayan Provinsi Nusa
Tenggara Barat ataupun Pulau Lombok bukan sebagai
wilayah penghasil sawit. Cangkang sawit masih
didatangkan dari luar daerah seperti dari Pulau
Kalimantan dan Pulau Sumatera. Tantangannya adalah
sarana transportasi, sekaligus sebagai peluang usaha
yang menciptakan nilai tambah dalam aktivitas
pemasokan bahan bakar.

2.4 CM/C Rasio

David (1983) menggunakan cost/marjin analisis
dalam mengembangkan bauran penjualan untuk
meminimalisasi persentase biaya, sementara dalam
kajian ini menggunakan marjin kontribusi/biaya rasio
untuk mengukur kontribusi biaya terhadap perolehan
laba kotor kegiatan usaha pengovenan tembakau
virginia.

Tabel 7. Rata-rata Biaya Nilai Produksi Per Unit Usaha
Pengovenan Tembakau Virginia Musim Tanam Tahun
2021

Marjin

Jenis Bahan Biaya Produksi Kontribusi CM/.C
No (©) (Rp/ Rasio
Bakar . (CM) (Rp/
musim) . (%)
musim)
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1 Cangkang oo 4o 057 14 57.177.142.86  65%
Sawit

p Cangkang g/ o>0 985 71 53.027.142.86  63%
Kemiri

3 g?k’; 107.084.285,71 26.002.380,86  24%

4 Campuran 125.829.625,00 72.345.000,00 57%

KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Penggunaan bahan bakar minyak tanah, solar, batu
bara dan gas cair sudah ditinggalkan oleh para petani

Sumber : Pengolahan data primer

Marjin kontribusi/biaya rasio

pada berbagai penggunaan bahan bakar pada proses
pengovenan tembakau virginia menunjukkan bahwa
kayu bakar memperoleh marjin kontribusi/biaya rasio
terendah, lebih rendah bila dibandingkan penggunaan
cangkang kemiri dan lebih rendah pula dari
penggunaan cangkang sawit. Oleh Kkarena itu,
penggunaan kayu bakar paling hemat per unit produksi
tembakau virginia krosok, sehingga efisiensiteknis
lebih baik, namun dari aspek ekonomis penggunaan
kayu bakar relatif lebih boros bila dibandingkan dengan
lainnya, meskipun begitu masih mendapatkan marjin
positif. Oleh karena itu lebih baik menggantikan
penggunaan kayu bakar dengan cangkang sawit dan
cangkang kemiri, karena dari tinauan ekonomi bahwa
penggunakaan cangkang sawit dan cangkang kemiri
lebih hemat bila dibadingkan penggunaan kayu bakar.

Marjin  kontribusi pada proses pengovenan
tembakau virginia kurang dari separuh marjin
kontribusi penggunaan cangkang sawit atau cangkang
kemiri (Tabel 7). Ke depan dianjurkan kepada para
petani untuk menggantikan penggunaan kayu bakar
dengan limbah hasil pertanian (cangkang sawit,
cangkang kemiri, briket sekam, briket gimbal jagung,
briket ampas kacang tanah, dan briket ampas kedelai).

Hasil analisis CM/C rasio usaha pengovenan
tembakau virginia yang penggunaan kayu bakar
menghasilkan marjin kontribusi 0,24 artinya bahwa
setiap rupiah biaya produksi yang dikorbankan
memberikan marjin kontribusi 24%, namun bila
didepositokan hanya akan menghasilkan 4,5% per
enam bulan.

Marjin kontribusi yang diterima petani tergolong
tinggi, sehingga manarik minat petani dalam
mengusahakan pengovenan tembakau virginia. Hasil
analisis ini sejalan dengan hasil kajian yang dilakukan
oleh Moh.et al., (2014) yang menunjukkan bahwa R/C
rasio usahatani tembalau 1,45 artinya setiap rupiah
biaya yang dikorbankan dalam berusahatani dan
pengovenan  tembakau  virginia  menghasilkan
penerimaan sebesar Rpl,45 per musim tanam,
sementara hasil penelitian Rosi (2021) bahwa R/C rasio
usaha pengovenan tembakau berkisan antara 1,23
sampai dengan 1,63 per musim tanam tahun 2021.
Hasil analisis menggunakan CM/C rasio konsisten
dengan hasil analisis menggunakan R/C rasio, sehingga
dapat menambah hasanah formulasi dalam penilaian
kelayakan suatu usaha bidang pertanian.

yang mengusahakan pengovenan tembakau viriginia,
para petani telah beralih ke cangkang sawit cangkang
kemiri, dan kayu bakar. Hampir separuh dari jumlah
petani yang melakukan pengovenan tembakau
menggunakan kayu bakar.

2. Penggunaan cangkang sawit, cangkang kemiri dan
kayu bakar memenuhi syarat kelayakan ekonomi
dengan CM/C rasio berkisar 24 persen sampai
dengan 65 persen lebih besar bila dibandingkan
dengan tingkat bunga bank sebesar 4,5 persen per
enam bulan.

Saran

1. Disarankan kepada Pemerintah Daerah Provinsi
Nusa Tenggara Barat menjalin kerjasama dengan
pemerintah daerah di Pulau Kalimantan dan Pulau
Sumatera dengan melibatkan pengusaha sebagai
pemasok cangkang sawit untuk memenuhi kebutuhan
bahan bakar pengovenan tembakau di Pulau
Lombok;

2. Disarankan kepada petani pengusaha pengovenan
tembakau virginia untuk menggantikan penggunaan
kayu bakar dengan cangkang sawit dan atau
cangkang kemiri sebab lebih ekonomis dibandingkan
dengan kayu bakar.

3. Perlu dilakukan penyuluhan tetang penanaman
pohon di lahan-lahan kering atau di pematang sawah,
sehingga dapat meningkatkan stok atau persediaan
kayu bakar.

4. Perlu dilakukan kajian tentang dampak penggunaan
jenis bahan bakar terhadap kualitas tembakau
virginia krosok.
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